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Abstrak. Kemampuan berpikir matematis, khususnya berpikir matematis tingkat 

tinggi (high-order mathematical thinking) sangat diperlukan oleh siswa untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kekampuan berpikir kritis matematik siswa 

baiknya diukur masing-masing tiap siswa tersebut, yakni dengan menggunakan tes 

khusus ataupun tes yang dikaitkan dengan materi tertentu. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

menggunakan siswa kelas VII SMP PGRI 2 Singosari yang ditinjau dari 

kemampuan berfikir kritis yang berjumlah 6 orang. Data tes kemampuan berpikir 

kritis matematik dan wawancara setiap subjek penelitian dideskripsikan, yang 

selanjutnya diperoleh masing-masing skor menggunakan indikator berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil tes berpikir kritis pada materi teori bilangan diperoleh 92% siswa 

sudah mampu menjawab soal menurut tahapn berpikir kritis. Hasil wawancara 

beberapa siswa juga memahami proses belajar matematika melalui berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil catatan lapangan juga menunjukkan bahwa proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan baik, walaupun awalnya beberapa siswa yang 

ribut karena kurang memahami proses belajar yang disampaikan. Secara 

keseluruhan dan dari hasil triangulasi dapat dikatakan bahwa siswa SMP PGRI 2 

SINGOSARI sudah mampu meningkatkan proses berpikir kritisnya dalam 

pembelajaran matematika. Bagi peneliti lain yang akan melaksanakan kegiatan 

serupa, maka dapat dikembangkan lebih lanjut pada pemahaman konsep siswa. 

 

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, teori bilangan 

 

PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peran yang penting dalammeningkatkan kemampuan berpikir. 

Menurut Sabandar (2008), belajar matematika berkaitanerat dengan aktivitas dan proses belajar 

serta berpikir karena karakteristik matematikamerupakan suatu ilmu dan human activity, yaitu 

bahwa matematika adalah pola berpikir, polamengorganisasikan pembuktian yang logis, yang 

menggunakan istilah yang didefinisikandengan cermat, jelas, dan akurat.Pola berpikir pada 

aktivitas matematika terbagi menjadi dua ditinjau dari kedalaman ataukekompleksan kegiatan 

matematik yang terlibat (Sumarmo, 2010), yaitu berpikir tingkat rendah(low-order 

mathematical thinking) dan berpikir tingkat tinggi (high-order 

mathematicalthinking).Berdasarkan taksonomi Bloom, menghafal dan memanggil kembali 

informasidiklasifikasikan sebagai berpikir tingkat rendah sedangkan menganalisis, mensintesis, 

danmengevaluasi diklasifikasikan sebagai berpikir tingkat tinggi (Zohar dan Dori, 

2003).Kemampuan berpikir matematis, khususnya berpikir matematis tingkat tinggi (high-

ordermathematical thinking) sangat diperlukan oleh siswa, terkait dengan kebutuhan siswa 

untukmemecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Noer, 2009). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya berpikir kritis cenderung diukur 

baikdengan tes khusus ataupun tes yang dikaitkan dengan materi tertentu, dan seringkali tes 

tersebutberbentuk pilihan ganda.Tes dalam bentuk pilihan ganda hanya memungkinkan siswa 

untukmenjawab benar atau salah.Siswa tidak dapat mengungkapkan pemikirannya mengenai 

testersebut.Sedangkan untuk mengukur kemampuan berpikir perlu dipertimbangkan alasan 

dansumber yang menjadi pacuan siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut.Format tes 



RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains &Teknologi)   

Fakultas Sains dan Teknologi- Universitas Kanjuruhan Malang Vol. 3, No.3, 2021 

 

 

220 
 

dalambentuk uraian dapat berguna untuk menilai bagaimana siswa mencapai dan menjelaskan 

kesimpulan mereka masing-masing (Quelmalz, 1985). 

Salah satu masalah yang muncul dalam pembelajaran matematika adalah hasil belajar 

yang rendah dan rendahnya kemampuan mengungkapkan aspek berpikir kritis matematik 

siswa.Hal ini mempengaruhi prestasi siswa yang sangat rendah dan tidak mampu bersaing 

dalam bidang keilmuan maupun memunculkan gagasan-gagasan baru.Untuk mengetahui 

keterampilan berpikir kritis matematik siswa baiknya diukur masing-masing tiap siswa tersebut, 

yakni dengan menggunakan tes khusus ataupun tes yang dikaitkan dengan materi tertentu. 

Dilihat dari segi bentuk soal dan kemungkinan jawabannya tes terbagi menjadi dua, yaitu tes 

objektif dan tes essay (uraian). Kedua bentuk tes tersebut tentunya mempunyai teknik penskoran 

yang berbeda. Bentuk tes objektif, biasanya pilihan ganda (Multiple Choice), betul-salah (True 

Or False), mencocokkan/menjodohkan (Matching), dan analisa hubungan (Relationship 

Analysis). Pada bentuk tes objektif siapapun yang memeriksa akan memberikan skor yang sama, 

karena penskoran dalam bentuk tes objektif hanya mempunyai dua kemungkinan jawaban, yaitu 

jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Namun dalam tes objektif ini siswa 

tidak dapat mengungkapkan pemikirannya mengenai tes tersebut. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

 

Teori bilangan merupakan salah satu dasar matematika. Teori bilangan berisi 

penelaahan sifat-sifat bilangan bulat dan penerapannya dalam kehidupan seharihari. Himpunan 

semesta pada teori bilangan merupakan himpunan semua bilangan riil, bahkan dalam beberapa 

pembahasan hanya terbatas pada himpunan bilangan asli. Banyak jenis bilangan yang sudah 

dipahami, berawal dari bilangan riil, sampai bilangan asli dan bilangan-bilangan lain. 

Matematikawan terbesar pada abad pertengahan adalah Leonardo dari Pisa, Italia (1180 

– 1250). Ia lebih dikenal dengan nama Fibonacci. Artinya, “anak Bonaccio”. Ia menemukan 

suatu konsep bilangan yang banyak dilihat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya perbandingan 

panjang organ tubuh, perbandingan tumbuh bunga karang, dan perbandingan kuntum bunga 

dengan jumlah serbuk bunga.Fibo-nacci lebih lanjut tidak banyak menyelidiki tentang barisan 

dari masalah yang dikemukakannya itu. Ia juga tidak memberi nama barisannya sebagai Barisan 

Fibonacci. Nama Barisan Fibonacci baru muncul pada abad ke-19 dan diperkenalkan oleh 

Lucas, seorang matematikawan Perancis. Lucas mengembangkan barisan semacam atau, yang 

mempunyai sifat seperti Barisan Fibonacci, yang selanjutnya disebut Barisan Lucas, yaitu:  

 1, 3, 4, 7, 11, 18, 29, 47, ... 

Sifat dasar barisan Lucas sama dengan barisan Fibonacci, yaitu dimulai dari suku ketiga, setiap 

suku di barisan tersebut didapat dengan menjumlahkan tepat dua suku sebelumnya. Lebih lanjut 

lagi, barisan diluar dari barisan Fibonacci ataupun Lucas yang bilangannya dimulai dari suku 

ketiga dan setiap suku di barisantersebut didapat dengan menjumlahkan tepat dua suku 

sebelumnya, disebut dengan barisan Gibonacci. 

No Indikator Sub indikator 

1 Merumuskan pertanyaan 

Menanyakan dan 

menjawab pertanyaan 

Mengidentifikasi atau 

merumuskan masalah 

Menentukan fakta yang ada 

2 Melakukan observasi dan 

menilai laporan hasil 

observasi 

Menggunakan bukti-bukti yang 

benar 

3 Membuat induksi dan 

menilai induksi 

Menarik kesimpulan sesuai fakta 

4 Mendefinisikan dan 

menilai definisi 

Bertindak dengan memberikan 

penjelasan lanjut 

5 Memadukan Memadukan kecenderungan dan 

kemampuan dalam membuat 

keputusan 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu tidak menguji 

hipotesis secara empiris, melainkan menghasilkan temuan-temuan yang ada selama penelitian 

berlangsung. Menurut Moleong (2013) mereka yang menggunakan metode kualitatif berusaha 

masuk dalam dunia konseptual sebagai perancang kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada proses pembelajaran.  

Pendekatan kualitatif dalam penelitian digunakan untuk menelusuri dan mendapatkan 

gambaran ,jelas tentang pemahan konsep mahasiswa pada mata kuliah kajian dan 

pengembangan matematika sekolah 2 selama proses belajar berlangsung. kehadiran peneliti 

dilapangan mutlak diperlukan karena peneliti bertindak sebagai pengamat tindakan.Penelitian 

ini akan dilaksanakan di tempat penliti mengajar yaitu di SMP PGRI 2 Singosari yang berlokasi 

di Jl. Wardana. Subjek penelitian adalah siswa SMP PGRI 02 Singosari kelas VII sebanyak 35 

siswa. 

Adapun proses pengumpulan data pada Penelitian ini yatu menggunakan tes, 

wawancara, dan catatan lapangan. Sedangkan analisis data pada Penelitian ini dilakukan dengan 

cara Memberikan soal tes pada siswa, setelah itu hasil jawaban dari soal tes tersebut akan 

dianalisis menggunakan pedoman penskoran sesuai indicator berpikir kritis. Prosedur yang 

dilakukan untuk menganalisis data mengacu pada pendapat Miles dan Huberman (dalam 

Arikunto, 2010:64) yaitu (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, dan (3) menarik kesimpulan. 

Ketiga tahapan tersebut dijelaskan berikut ini.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, peneliti 

Memberikan wacana tentang focus Penelitian dan menjelaskan tahap-tahap dari Penelitian serta 

materi yang akan digunakan. Pada pertemuan kedua, peneliti mulai pada pelaksanaan Penelitian. 

Yakni, disini peneliti Memberikan soal kepada siswa terkait materi yang sudah disampaikan 

pada pertemuan pertama yaitu bilangan bulat. Setelah itu, peneliti meminta kepada peserta didik 

untuk menjawab soal-soal tersebut. 

Peneliti akan menentukan subyek Penelitian yang akan dianalisis dan diwawancarai 

berdasarkan hasil tes yang diberikan secara random. Adapun kriteria penentuan subyek 

Penelitian ini diambil 6 peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Berikut adalah hasil tes belajar peserta didik pada kemampuan rendah. 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa PDA dan Hasil Wawancara 

Berdasarkan cara menjawab dan hasil jawaban siswa PDA menunjukkan bahwa siswa 

tersebut belum dapat dikatakan mampu berpikir kritis. Alasannya yaitu, pada tahapan berpikir 

kritis pada siswa tersebut masih banyak yang belum dikuasai. Yaitu siswa belum mampu 

merumuskan dan menggunakan bukti, serta memadukan kecenderungan dan kemampuan 

dalam membuat keputusan. Berdasarkan hasil jawaban siswa PDA hampir semua nomor soal 

belum menguasai pada tahapan tersebut. 
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Gambar 4.1 Hasil Jawaban Siswa PDA 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa PDA. 

Peneliti  : “Apakah Anda memahami langkah-langkah penyelesaiannya?” 

Siswa PDA : “Masih bingung dan lupa cara menyelesaikan”. 

Peneliti  : “Coba pada bagian mana Anda mengalami kesulitan?” 

Siswa PDA : “Saya lupa harus mengoperasikan mana terlebih dahulu untuk nomor 1 dan 2”. 
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Peneliti : “Coba diingat  kembali, disitu ada 4 operasi. Diantara 4 operasi tersebut, manakah 

yang harus didahulukan?” 

Siswa PDA : “Operasi penjumlahan”. 

Peneliti : “Jawaban Anda salah, coba kita perhatikan. Kalau kita melakukan operasi 

penjumlahan yaitu 3 + 8 = 11. Kemudian kita kalikan -5, maka hasilnya yaitu -

55. Sehingga -12 : -55 apakah bias dihasilkan?” 

Siswa PDA : “Tidak bias”. 

Peneliti : “Jadi, operasi apa yang harus kita dahulukan?” 

Siswa PDA : “Operasi pembagian”. 

Peneliti : “Iya betul, mestinya operasi pembagian terlebih dahulu yang harus 

didahulukan ketika kita menemui persoalan bentuk operasi campuran. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa siswa PDA belum mampu mengusai 

konsep dalam operasi campuran dan melakukan penyederhanaan pada pecahan campuran. 

Sehingga dari hasil triangulasi yang dilakukan peneliti berdasarkan cara menjawab soal tes 

tersebut dan wawancara dapat dikatakan siswa belum memiliki kemampuan berpikir kritis. 

Karena berdasarkan cara menjawab siswa PDA masih banyak tahapan yang belum dikuasai 

dalam mengembangkan berpikir kritisnya. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ENLP dan Hasil Wawancara 

Berdasarkan cara menjawab dan hasil jawaban siswa ENLP menunjukkan bahwa siswa 

tersebut belum dapat dikatakan mampu berpikir kritis. Alasannya yaitu, pada tahapan berpikir 

kritis pada siswa tersebut masih banyak yang belum dikuasai. Yaitu siswa belum mampu 

merumuskan dan menggunakan bukti, serta memadukan kecenderungan dan kemampuan 

dalam membuat keputusan. Berdasarkan hasil jawaban siswa ENLP hampir semua nomor soal 

belum menguasai pada tahapan tersebut. Hal tersebut sama dengan hasil yang diperoleh siswa 

PDA. 
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Gambar 4.2 Hasil Jawaban Siswa ENLP 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa ENLP. 

Peneliti  : “Apakah Anda memahami langkah-langkah penyelesaiannya?” 

Siswa ENLP : “Masih bingung dan lupa cara menyelesaikan”. 

Peneliti  : “Coba pada bagian mana Anda mengalami kesulitan?” 

Siswa ENLP : “Saya lupa harus mengoperasikan mana terlebih dahulu untuk nomor 1 dan 2”. 

Peneliti : “Coba diingat  kembali, disitu ada 4 operasi. Diantara 4 operasi tersebut, manakah 

yang harus didahulukan?” 

Siswa ENLP : “Operasi penjumlahan”. 

Peneliti : “Jawaban Anda salah, coba kita perhatikan. Kalau kita melakukan operasi 

penjumlahan yaitu 3 + 8 = 11. Kemudian kita kalikan -5, maka hasilnya yaitu -

55. Sehingga -12 : -55 apakah bias dihasilkan?” 

Siswa ENLP : “Tidak bias”. 

Peneliti : “Jadi, operasi apa yang harus kita dahulukan?” 

Siswa ENLP : “Operasi pembagian”. 

Peneliti : “Iya betul, mestinya operasi pembagian terlebih dahulu yang harus 

didahulukan ketika kita menemui persoalan bentuk operasi campuran. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa siswa ENLP belum mampu mengusai 

konsep dalam operasi campuran dan melakukan penyederhanaan pada pecahan campuran. 

Sehingga dari hasil triangulasi yang dilakukan peneliti berdasarkan cara menjawab soal 

tes tersebut dan wawancara dapat dikatakan siswa belum memiliki kemampuan berpikir kritis. 

Karena berdasarkan cara menjawab siswa ENLP masih banyak tahapan yang belum dikuasai 

dalam mengembangkan berpikir kritisnya. 

Berikut adalah hasil tes belajar peserta didik pada kemampuan sedang. 
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1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa MDA dan Hasil Wawancara 

Berdasarkan cara menjawab dan hasil jawaban siswa MDA menunjukkan bahwa siswa 

tersebut belum dapat dikatakan mampu berpikir kritis. Alasannya yaitu, pada tahapan berpikir 

kritis pada siswa tersebut masih banyak yang belum dikuasai. Yaitu siswa belum mampu 

merumuskan dan menggunakan bukti, serta memadukan kecenderungan dan kemampuan dalam 

membuat keputusan dan belum mampu menggunakan bukti yang benar, menarik kesimpulan, 

dan bertindak dengan Memberikan penejlasan lanjut. Berdasarkan hasil jawaban siswa MDA 

pada no 3 dan 4 belum menguasai tahapan tersebut. 

 

Gambar 4.3 Hasil Jawaban Siswa MDA 



RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains &Teknologi)   

Fakultas Sains dan Teknologi- Universitas Kanjuruhan Malang Vol. 3, No.3, 2021 

 

 

226 
 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa MDA. 

Peneliti  : “Apakah Anda memahami langkah-langkah penyelesaiannya?” 

Siswa MDA : “Paham, tapi ada beberapa yang masih bingung cara menyelesaikan”. 

Peneliti  : “Coba pada bagian mana Anda mengalami kesulitan?” 

Siswa MDA : “Saya lupa harus mengoperasikan mana terlebih dahulu untuk nomor 3 dan 4 

sya lupa mengubah operasi pecahan campuran”. 

Peneliti : “Coba diperhatikan kembali, kita lihat soal no.3. Nah apa yang harus 

dilakukan terlebuh dahulu ketika menjawab soal tersebut? Coba amatilah!”  

Siswa MDA : “Mengubah kondisi suhunya terlebih dahulu”. 

Peneliti : “Iya betul, setelah itu apa yang harus dilakukan?” 

Siswa MDA : “Melakukan pengoperasian campuran”. 

Peneliti : “Baik, coba lakukan sesuai langkah-langkahnya tadi?” 

Siswa MDA : “Berarti seharusnya 200:100 = 2, kemudian 200+100 = 300:2 = 150. Setelah 

itu 200 – 150 = 50”. Jadi, suhunya adalah 50
0
C. 

Peneliti : “Iya betul, seharusnya Anda melakukan operasi seperti itu. Namun jawaban 

Anda yang ditulis salah tidak sesuai langkah tersebut. Sekarang Anda 

pahamkan”. 

Peneliti : “Nah, sekarang coba kita perhatikan soal no.4. Kira-kira kesalahan Anda 

terletak dimana?” 

Siswa MDA : “Setelah mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa saya langkah 

berikutnya dalam mengoperasikan dan menghitungnya”. 

Peneliti : “Iya betul, seharusnya setelah Anda mengubah dari pecahan campuran ke 

pecahan biasa, lnagkah berikutnya yaitu menghitung nilai pecahan dengan 

manyamakan penyebutnya terlebih dahulu. Yaitu 

 
 

 
  

 

 
  
 

 
 
  

 
 
 

 
 
 

 
 
  

 
 
 

 
 
 

 
 

 Dari sini kita sudah dapat menghitung dengan cara mencoret nilai yang dapat 

dibagi terlebih dahulu. Kemudian menyamakan nilai penyebutnya. Paham kan 

dari langkah tersebut?” 

Siswa MDA : “ Iya, paham bu…” 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa siswa MDA belum mampu merumuskan 

masalah dan melakukan penyelesaian pada pecahan campuran. 

Sehingga dari hasil triangulasi yang dilakukan peneliti berdasarkan cara menjawab soal 

tes tersebut dan wawancara dapat dikatakan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, namun 

masih kurang pada beberapa tahapan. Karena berdasarkan cara menjawab siswa MDA masih 

ada tahapan yang belum dikuasai dalam mengembangkan berpikir kritisnya. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ADS dan Hasil Wawancara 

Berdasarkan cara menjawab dan hasil jawaban siswa ADS menunjukkan bahwa siswa 

tersebut belum dapat dikatakan mampu berpikir kritis. Alasannya yaitu, pada tahapan berpikir 

kritis pada siswa tersebut masih banyak yang belum dikuasai. Yaitu siswa belum mampu 

merumuskan dan menggunakan bukti, serta memadukan kecenderungan dan kemampuan dalam 

membuat keputusan.  
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Gambar 4.4 Hasil Jawaban Siswa ADS 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa ADS. 

Peneliti  : “Apakah Anda memahami langkah-langkah penyelesaiannya?” 

Siswa ADS : “Paham, tapi ada beberapa yang masih bingung cara menyelesaikan”. 
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Peneliti  : “Coba pada bagian mana Anda mengalami kesulitan?” 

Siswa ADS : “Saya lupa harus mengoperasikan mana terlebih dahulu untuk nomor 3 dan 5”. 

Peneliti : “Coba diperhatikan kembali, kita lihat soal no.3. Nah apa yang harus 

dilakukan terlebuh dahulu ketika menjawab soal tersebut? Coba amatilah!”  

Siswa ADS : “Mengubah kondisi suhunya terlebih dahulu”. 

Peneliti : “Iya betul, setelah itu apa yang harus dilakukan?” 

Siswa ADS : “Melakukan pengoperasian campuran”. 

Peneliti : “Baik, coba lakukan sesuai langkah-langkahnya tadi?” 

Siswa ADS : “Berarti seharusnya 200:100 = 2, kemudian 200+100 = 300:2 = 150. Setelah 

itu 200 – 150 = 50”. Jadi, suhunya adalah 50
0
C. 

Peneliti : “Iya betul, seharusnya Anda melakukan operasi seperti itu. Namun jawaban 

Anda yang ditulis salah tidak sesuai langkah tersebut. Sekarang Anda 

pahamkan”. 

Peneliti : “ Coba sekarang kita lihat soal no.5, sebetulnya langkah yang Anda kerjakan 

sudah betul, namun kira-kira kesalahannya ada dimana?” 

Siswa ADS : “Pada langkah selanjutnya saya lupa menyamakan penyebutnya”. 

Peneliti : “Iya betu, sekarang Anda paham kan kekurangannya?” 

Siswa ADS : “Iya bu, paham!” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa siswa ADS belum mampu mengusai 

merumuskan masalah dan menyederhankan pada pecahan campuran. 

Sehingga dari hasil triangulasi yang dilakukan peneliti berdasarkdan cara menjawab 

soal tes tersebut dan wawancara dapat dikatakan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, 

namun masih kurang pada beberapa tahapan. Karena berdasarkan cara menjawab siswa ADS 

masih ada tahapan yang belum dikuasai dalam mengembangkan berpikir kritisnya. 

Berikut adalah hasil tes belajar peserta didik pada kemampuan tinggi. 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa VNH dan Hasil Wawancara 

Berdasarkan cara menjawab dan hasil jawaban siswa VNH menunjukkan bahwa siswa 

tersebut belum dapat dikatakan mampu berpikir kritis. Alasannya yaitu, pada tahapan berpikir 

kritis pada siswa Cuma melakukan kesalahan pada tahap membuat keputusan pada akhir 

penyelesaian saja. Berdasarkan hasil jawaban siswa VNH hampir semua nomor soal sudah 

menguasai pada tahapan tersebut. 

 

Gambar 4.5 Hasil Jawaban Siswa VNH 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa VNH. 
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Peneliti  : “Apakah Anda memahami langkah-langkah penyelesaiannya?” 

Siswa VNH : “Paham bu”. 

Peneliti  : “Apakah Anda mengalami kesulitan?” 

Siswa VNH : “Tidak bu”. 

Peneliti : “Coba kita lihat jawaban Anda, kira-kira kekurangannya ada dimana?” 

Siswa VNH : “Pada penyelesaian akhirnya saya salah menghitungnya pada soal no 4 dan 

5”. 

Peneliti : “Betul sekali, seharusnya Anda lebih teliti kembali ketika menghitung” 

Siswa VNH : “Baik, terimakasih bu…”. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa siswa VNH melakukan kesalahan 

perhitungan diakhir langkah-langkah penyelesaian pada pecahan campuran. 

Sehingga dari hasil triangulasi yang dilakukan peneliti berdasarkan cara menjawab soal 

tes tersebut dan wawancara dapat dikatakan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Karena 

berdasarkan cara menjawab siswa VNH masih semua tahapan yang sudah dikuasai dalam 

mengembangkan berpikir kritisnya. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ZDA dan Hasil Wawancara 

Berdasarkan cara menjawab dan hasil jawaban siswa ZDA menunjukkan bahwa siswa 

tersebut belum dapat dikatakan mampu berpikir kritis. Alasannya yaitu, pada tahapan berpikir 

kritis pada siswa tersebut melakukan sedikit kesalahan dalam menghitung. Sehingga siswa 

tersebut salah dalam mengambil keputusan.  

 

Gambar 4.6 Hasil Jawaban Siswa ZDA 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa ZDA. 

Peneliti  : “Apakah Anda memahami langkah-langkah penyelesaiannya?” 
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Siswa ZDA : “Paham bu”. 

Peneliti  : “Apakah Anda mengalami kesulitan?” 

Siswa ZDA : “Tidak bu”. 

Peneliti : “Coba kita lihat jawaban Anda, kira-kira kekurangannya ada dimana?” 

Siswa ZDA : “Pada penyelesaian akhirnya saya salah menghitungnya pada soal no 5”. 

Peneliti : “Betul sekali, seharusnya Anda lebih teliti kembali ketika menghitung. Lebih 

teliti lagi ya?” 

Siswa ZDA : “Terimakasih bu…”. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa siswa ZDA salah dalam mengambil 

keputusan pada pecahan campuran, sehingga menyebabkan terjadi kesalahan dalam perhitungan 

terakhir. 

Sehingga dari hasil triangulasi yang dilakukan peneliti berdasarkan cara menjawab soal tes 

tersebut dan wawancara dapat dikatakan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Karena 

berdasarkan cara menjawab siswa ZDA masih semua tahapan yang sudah dikuasai dalam 

mengembangkan berpikir kritisnya. 

 

Pembahasan 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berkempuan Rendah 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan yang dikemukakan pada bab sebelumnya, 

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah masih belum memiliki tingkat berpikir 

kritis. Hal ini nampak berdasarkan hasil proses menjawab siswa PDA dan ENLP, menunjukkan 

masih banyak tahapan dari berpikir kritis yang belum tercapai. Tahapan berpikir kritis pada 

siswa tersebut masih banyak yang belum dikuasai. Yaitu siswa belum mampu merumuskan dan 

menggunakan bukti, serta memadukan kecenderungan dan kemampuan dalam membuat 

keputusan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa  tergolong masih 

rendah. Hal ini senada dengan pendapat Prihartiningsih, dkk (2016), Martawijaya (2015), dan 

Normaya (2015) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih belum 

berkembang atau masih rendah. Adapun rendahnya kemampuan berpikit siswa ini antara lain 

dikarenakanpembelajaran yang diterapkan di sekolah masih didominasi oleh guru sehingga 

kurang melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berkemampuan Sedang 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan yang dikemukakan pada bab sebelumnya, 

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan sedang masih belum memiliki tingkat berpikir 

kritis. Hal ini nampak berdasarkan hasil proses menjawab siswa MDA dan ADS, menunjukkan 

masih ada beberapa tahapan dari berpikir kritis yang belum tercapai pada subyek ketiga dan 

keempat. Tahapan berpikir kritis pada siswa tersebut masih banyak yang belum dikuasai. Yaitu 

siswa belum mampu merumuskan dan menggunakan bukti, serta memadukan kecenderungan 

dan kemampuan dalam membuat keputusan dan belum mampu menggunakan bukti yang benar, 

menarik kesimpulan, dan bertindak dengan Memberikan penejelasan lanjut. Hal tersebut, sesuai 

dengan pendapat As’ari, dkk (2017) yang mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan 

berpikir logis atau masuk akal yang berfokus pada pengambilan keputusan yang dipercaya dan 

dilakukan seseorang. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berkemampuan Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan yang dikemukakan pada bab sebelumnya, menunjukkan 

bahwa siswa dengan kemampuan tinggi masih belum memiliki tingkat berpikir kritis. Hal ini 

nampak berdasarkan hasil proses menjawab siswa ZDA dan VNH, menunjukkan tahapan dari 

berpikir kritis yang sudah tercapai, namun ada sedikit kesalahan yaitu tahapan berpikir kritis 

pada siswa cuma melakukan kesalahan pada tahap membuat keputusan pada akhir penyelesaian 

saja. Kemampuan berpikir siswa pada tingkat tinggi tersebut tidak akan berhasil dengan adanya 

proses latihan-latihan yang diberikan oleh guru secara terus menerus. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Yulianti (2013) yang menyatakan bahwa berpikir kritis dapat diajarkan dan 

memerlukan latihan untuk dapat memilikinya. Kemampuan berpikir kritis harus dilatihkan pada 
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siswa karena berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis pikirannya dalam 

menentukan pilihan dan menarik kesimpulan dengan cerdas. 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil jawaban siswa berkemampuan rendah. Bahwa siswa berkemampuan 

rendah belum memiliki proses berpikir kritis. Hal ini ditunjukkan oleh setiap tahapan dalam 

berpkir kritis belum dikuasai dengan baik. 

2. Berdasarkan hasil jawaban siswa berkemampuan sedang. Bahwa siswa berkemampuan 

sedang sudah memiliki proses berpikir krits, namun beberapa tahapan masih belum dikuasai 

secara maksimal. 

3. Berdasarkan hasil jawaban siswa berkemampuan tinggi. Bahwa siswa berkemampuan tinggi 

sudah memiliki proses berpikir kritisnya., walaupun terdapat sedikit kesalahan yang mereka 

lakukan pada tahap akhir penyelesaian masalah. Namun secara kesuluruhan pada tahapan 

berpikir kritismya sudah dikuasai. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Guru, hendaknya lebih memperhatikan proses dalam pembelajaran ketimbang hasil, 

terutama pada mata pelajaran matematika. 

2. Bagi Peneliti lain yang hendak mengembangkan Penelitian serupa, lebih mendalami setiap 

tahapan dalam berpikir kritis dalam melakukan analisa. 
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